Akar terorisme : khowarij wahabi salah memahami surat al maidah [ 44,45,46 ] 
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Firman Allah yang dimaksud adalah: :s^U!) j 3 J> 1541 ^ <JJI Jyj) L_. pJ 

(44 [Al amidah ayat 44] “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat, 

yang mengandungi petunjuk dan cahaya yang menerangi; dengan Kitab itu nabi-nabi 
yang menyerah diri (kepada Allah) menetapkan hukum bagi orang-orang Yahudi, dan 
(dengannya juga) ulama mereka dan pendita-penditanya (menjalankan hukum Allah), 
sebab mereka diamanahkan memelihara dan menjalankan hukum-hukum dari Kitab 
Allah (Taurat) itu, dan mereka pula adalah menjadi penjaga dan pengawasnya (dari 
sebarang perubahan). Oleh itu janganlah kamu takut kepada manusia tetapi hendaklah 
kamu takut kepadaKu (dengan menjaga diri dari melakukan maksiat dan patuh akan 
perintahKu); dan janganlah kamu menjual (membelakangkan) ayat-ayatKu dengan 
harga yang sedikit (kerana mendapat rasuah, pangkat dan lain-lain keuntungan 
dunia); dan sesiapa yang tidak menghukum dengan apa yang telah diturunkan oleh 
Allah (kerana mengingkarinya), maka mereka itulah orang-orang kafir.” 

[Al maidah ayat 45] : Dan kami telah tetapkan atas mereka di dalam kitab Taurat itu, 
bahawa jiwa dibalas dengan jiwa, dan mata dibalas dengan mata, dan hidung dibalas 
dengan hidung, dan telinga dibalas dengan telinga, dan gigi dibalas dengan gigi, dan 
luka-luka hendaklah dibalas (seimbang). Tetapi sesiapa yang melepaskan hak 
membalasnya, maka menjadilah ia penebus dosa baginya; dan sesiapa yang tidak 
menghukum dengan apa yang telah diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang yang zalim. 

[Al Maidah ayat 46]: Dan Kami utuskan Nabi Isa Ibni Maryam mengikuti jejak 
langkah mereka (Nabi-nabi Bani Israil), untuk membenarkan Kitab Taurat yang 
diturunkan sebelumnya; dan Kami telah berikan kepadanya Kitab Injil, yang 
mengandungi petunjuk hidayah dan cahaya yang menerangi, sambil mengesahkan 
benarnya apa yang telah ada di hadapannya dari Kitab Taurat, serta menjadi petunjuk 
dan nasihat pengajaran bagi orang-orang yang (hendak) bertaqwa. 

— Para ulama kita menyatakan bahwa ayat di atas tidak boleh dimaknai secara 
harfiyah. Sebab mengambil faham harfiyah; dengan memaknai makna zhairnya akan 
menghasilkan bumerang. Artinya, klaim “kafir” secara mutlak terhadap orang yang 
tidak memakai hukum Allah akan kembali kepada dirinya sendiri. Artinya sadar atau 
tidak sadar ia akan mengkafirkan dirinya sendiri, karena seorang muslim siapapun 
dia, [kecuali para Nabi dalam masalah ajaran agama], akan jatuh dalam dosa dan 
maksiat. Artinya, ketika orang muslim tersebut melakukan dosa dan maksiat berarti ia 



sedang tidak melaksanakan hukum Allah. Lalu, apakah hanya karena dosa dan 
maksiat, bahkan bila dosa tersebut dalam kategori dosa kecil sekalipun, ia dihukumi 
sebagai orang kafir?! Bila demikian berarti semenjak dimulainya sejarah kehidupan 
manusia tidak ada seorangpun yang beragama Islam, sebab siapapun manusianya 
pasti berbuat dosa dan maksiat, karenanya, firman Allah di atas tidak boleh dipahami 
secara harfiyah “Barangsiapa tidak memakai hukum Allah maka ia adalah orang 
kafir”, pemahaman harfiyah semacam ini salah dan menyesatkan. 

Al-Imam al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya dalam penjelasan ayat ini menyatakan 
bahwa ayat ini mengandung takwil sebagaimana dinyatakan oleh sahabat Abdullah 
ibn Abbas dan sahabat al-Bara’ ibn Azib. Al-Qurthubi menuliskan sebagai 
berikut:“Seluruh ayat ini turun di kalangan orang-orang kafir (Yahudi). Sebagaimana 
hal ini dijelaskan dalam Shahih Muslim dari hadits sahabat al-Bara’ ibn Azib. Adapun 
seorang muslim, walaupun ia melakukan dosa besar [selama ia tidak 
menghalalkannya], maka ia tetap dihukumi sebagai orang Islam, tidak menjadi kafir. 
Kemudian menurut satu pendapat lainnya; bahwa dalam ayat di atas terdapat makna 
tersembunyi (izhmar), yang dimaksud ialah: "Barang siapa tidak memakai hukum 
Allah, karena menolak al-Qur’an dan mengingkarinya, maka ia digolongkan sebagai 
orang-orang kafir”. Sebagaimana hal ini telah dinyatakan dari Rasullah oleh sahabat 
Abdullah ibn Abbas dan Mujahid. Inilah yang dimaksud dengan ayat tersebut” [al- 
Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, j. 6, h. 190]. 

Selain penafsiran sahabat Abdullah ibn Abbas dan al-Bara’ ibn Azib di atas, terdapat 
banyak penafsiran serupa dari para sahabat lainnya. Di antaranya penafsiran Abdullah 
ibn Mas’ud dan al-Hasan yang menyebutkan bahwa ayat tersebut berlaku umum bagi 
orang-orang Islam, orang-orang Yahudi maupun orang-orang kafir, dalam pengertian 
bahwa siapapun yang tidak memakai hukum Allah dengan menyakini bahwa 
perbuatan tersebut adalah sesuatu yang halal maka ia telah menjadi kafir. Adapun 
seorang muslim yang berbuat dosa atau tidak memakai hukum Allah dengan tetap 
menyakini bahwa hal tersebut suatu dosa yang haram dikerjakan maka ia 
digolongkan sebagai muslim fasik. Dan seorang muslim fasik semacam ini berada di 
bawah kehendak Allah; antara diampuni atau tidak. 

Pendapat lainnya dari al-Imam al-Sya’bi menyebutkan bahwa ayat ini khusus tentang 
orang-orang Yahudi. Pendapat ini juga dipilih oleh al-Nahhas. Alasan pendapat ini 
ialah; 1. Bahwa pada permulaan ayat ini yang dibicarakan adalah orang-orang Yahudi, 
yaitu pada firman Allah; “Lilladzin Hadu. . Dengan demikian maka dlamir [kata 
ganti] yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah orang-orang Yahudi, bukan orang- 



orang Islam. 2. Bahwa pada ayat sesudah ayat ini, yaitu pada ayat 45, adalah firman 
Allah; “Wa Katabna ‘Alaihim. . Ayat 45 ini telah disepakati oleh para ahli tafsir, 
bahwa dlamir yang ada di dalamnya yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi. 
Dengan demikian jelas antara ayat 44 dan 45 memi l iki korelasi kuat bahwa yang 
dimaksud adalah orang-orang Yahudi [sebagaimana hal ini dapat dipahami dengan 
Tim Munasabat al-Ayat]. Kemudian diriwayatkan bahwa sahabat Hudzifah ibn al- 
Yaman suatu ketika ditanya tentang ayat 44 ini; “Apakah yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah Bani Isra’il?” sahabat Hudzaifah menjawab menjawab; “Benar, ayat itu 
tentang Bani Isra’ il”. Sementara menurut al-Imam Thawus [murid Abdullah ibn 
Abbas] bahwa yang dimaksud “kufur” dalam ayat 44 ini bukan pengertian kufur yang 
mengeluarkan seseorang dari Islam, tetapi yang dimaksud “kufur” disini adalah dosa 
besar. Tentu berbeda, masih menurut Imam Thawus, dengan apa bila seseorang 
membuat hukum dari dirinya sendiri kemudian ia meyakini bahwa hukumnya 
tersebut adalah hukum Allah [atau lebih baik dari hukum Allah], maka orang 
semacam ini telah jatuh dalam kufur; yang telah benar-benar mengeluarkannya dari 
Islam. 

Al-Imam Abu Nashr al-Qusyairi, [dan Jumhur Ulama] berkata bahwa pendapat yang 
menyatakan orang yang tidak memakai hukum Allah maka ia telah menjadi kafir 
adalah pendapat kaum Khawarij. [Kelompok Khawarij terbagi kepada beberapa sub 
sekte. Salah satunya sekte bernama al-Baihasiyyah. Kelompok ini mengatakan bahwa 
siapa saja yang tidak memakai hukum Allah, walaupun dalam masalah kecil, maka ia 
telah menjadi kafir; keluar dari Islam]. 

Dalam kitab al-Mustadrak ‘Ala ash-Shahihain, al-Imam al-Hakim meriwayatkan dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas dalam mengomentari tiga ayat dari surat al-Ma’idah 
(ayat 44, 45 dan 46) di atas, bahwa Abdullah ibn Abbas berkata: “Yang dimaksud 
kufur dalam ayat tersebut bukan seperti yang dipahami oleh mereka [kaum 
Khawarij], bukan kufur dalam pengertian keluar dari Islam. Tetapi firman Allah: “Fa 
Ula-ika Hum al-Kafirun” adalah dalam pengertian bahwa hal tersebut [tidak memakai 
hukum Allah] adalah merupakan dosa besar”. Artinya, bahwa dosa besar tersebut 
seperti dosa kufur dalam keburukan dan kekejiannya, namun demikian bukan berarti 
benar-benar dalam makna kufur keluar dari Islam.Pemahaman semacam ini seperti 

sebuah hadits dari Rasulullah, bahwa ia bersabda: ( dj u) jsS p. 1 „uJl i j Ljl^j 

(Mencaci-maki muslim adalah perbuatan fasik dan membunuhnya/memeranginya 
adalah perbuatan “kufur”). HR. Ahmad. 



